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Iffan Faizal Tsaoqi, 2019, NIT : 51145318 T, “Identifikasi kerja air distributor 
valve yang tidak maksimal pada main engine di kapal MT. LUCAS”, 
Skripsi, Program Diploma IV Jurusan Teknika, PIP Semarang, 
Pembimbing I: Achmad Wahyudiyono, M.M, M.Mar.E. Pembimbing II: 
Budi Joko Raharjo, M.M. 
 
 Distributor valve berfungsi sebagai pengatur plunger yang bekerja 
langsung menggerakan piston melalui air starting valve di cylinder head. Udara 
supply ini diperoleh dari bejana udara, jadi udara tersebut melaksanakan kerja 
parallel, disamping mengatur ke distributor valve sekaligus untuk udara start 
mendorong piston dari TMA ke TMB. Skripsi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor yang menyebabkan tidak maksimalnya kerja dari air 
distributor valve, cara mengidentifikasi air distributor valve yang bekerja tidak 
maksimal pada main engine, upaya untuk mengatasi agar air distributor valve 
dapat bekerja dengan maksimal. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah 
metode fishbone analysis dan fault tree analysis, dimana fishbone analysis 
digunakan untuk menganalisa dari permasalahan, sedangkan fault tree analysis 
digunakan untuk pembahasan dan menentukan permasalahan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab 
tidak maksimalnya kerja dari air distributor valve adalah terjadinya penyumbatan 
yang terjadi pada bagian spring valve yang disebabkan oleh air yang berasal dari 
air reservoir tank dan kurangnya perawatan pada air distributor valve.   
Dari hasil penelitian dan pembahasan masalah, upaya mengatasi agar air 
distributor valve main engine kembali bekerja secara normal adalah sebelum main 
engine dijalankan, lakukan penceratan pada tabung reservoir tank, untuk 
mengurangi kadar air yang masuk pada sistem udara. Perawatan dan perbaikan 
yang rutin dan terencana untuk membantu memperkecil kerusakan pada air 
distributor valve dan juga mempertahankan keadaan mesin tersebut selalu dalam 
kondisi yang bagus. 
 













Iffan Faizal Tsaoqi, 2019, NIT : 51145318 T, “Identification air distributor 
valve works is not optimal in MT. LUCAS Main Engines.”, Thesis of 
Technical Study Program, Diploma IV Engine Department,  PIP 
Semarang, Advisor I: Achmad Wahyudiyono, M.M, M.Mar.E. Advisor II: 
Budi Joko Raharjo, M.M. 
 
The distributor valve functions as a plunger regulator that works directly 
to move the piston through the air starting valve in the cylinder head. This supply 
air is obtained from the air vessel, so the air carries out parallel work, in addition 
to regulating the distributor valve as well as the starting air pushing the piston 
from the TMA to the TMB. Therefore this thesis aims to identify the factors that 
cause the maximum work of the air distributor valve, how to identify the air 
distributor valve that works not optimally on the main engine, efforts to overcome 
so that the air distributor valve can work optimally. The research method that I use 
is the method of fishbone analysis and fault tree analysis, where fishbone analysis 
is used to analyze the problem, while the fault tree analysis is used to discuss and 
determine the problem. 
The results obtained from this study indicate that the cause of the non-
maximum working of the air distributor valve is the occurrence of blockages that 
occur in the spring valve section caused by water from the air reservoir tank and 
the lack of maintenance on the air distributor valve. 
From the results of research and discussion of the problem, efforts to 
overcome so that the main engine air distributor valve is back to work normally is 
before the main engine is run, drain water in the reservoir tank, to reduce the 
water content entering the air system. Routine and planned maintenance and 
repairs to help minimize damage to the air distributor valve and also maintain the 
condition of the machine is always in good condition. 
 













A. Latar Belakang 
 Dalam abad modern sekarang ini transportasi laut masih memegang 
peranan yang sangat dominan sebagai alat angkut yang belum dapat 
digantikan dengan jenis angkutan lain, oleh karena moda angkutan laut dalam 
mengangkut muatan dalam jumlah besar dan volume besar dalam sekali 
angkut sehingga lebih efisien. Untuk menyikapi hal tersebut setiap 
perusahaan pelayaran harus memahami tentang seni bernavigasi terutama 
dalam hal bagaimana membawa kapal dengan aman, cepat dan hemat. 
 Olah gerak kapal juga mempengaruhi waktu dalam mengangkut muatan 
dari satu tempat ke tempat lain sehingga kinerja mesin harus optimal agar 
tidak terjadi kelambatan dalam pelayaran. Bagaimana cara awak kapal 
menjaga agar mesin tetap bekerja dengan optimal? Itu adalah tugas ABK di 
atas kapal bagian mesin untuk menjaga dan mempertahankan kerja mesin 
utama agar tetap optimal. Di dalam permesinan sebuah kapal terdapat 4 
sistem penting yang harus diperhatikan yaitu sistem pelumasan, sistem bahan 
bakar, sistem pendingin dan sistem udara start. Sistem pelumasan sendiri 
berfungsi untuk memperkecil gesekan-gesekan pada permukaan komponen-
komponen yang bergerak dan bersinggungan. Sistem pelumasan juga bisa 
menjadi media pendingin pada mesin induk di kapal. Sistem bahan bakar 
memberikan bahan bakar yang bersih pada saat yang tepat dan pada jumlah 





kapasitas mesin induk. Sistem pendingin main engine bertanggung jawab 
untuk menjaga suhu main engine agar selalu berada pada suhu normal saat 
operasi. Hal itu diperlukan karena main engine akan beroperasi optimal pada 
suhu operasinya. Sistem pendingin mensirkulasikan cairan pendingin ke 
seluruh engine untuk membuang panas yang timbul akibat pembakaran dan 
gesekan. Sistem ini menggunakan dasar pemindahan panas. Sistem udara 
start yang digunakan pada main engine di kapal sering menggunakan media 
udara bertekanan tinggi senggingga bisa menggerakkan silinder didalam 
main engine. Adapun dalam karya tulis ini penulis akan membahas tentang 
bagian kecil dari sistem udara start yang sangat mempengaruhi dalam sistem 
operasi sebuah main engine. 
Di dalam main engine kita kenal ada beberapa sistem yang sangat 
berpengaruh dengan kelancaran jalannya kerja main engine. Bahkan apabila 
salah satu dari sistem tersebut bermasalah maka kerja main engine akan 
sangat terganggu dan tidak dapat bekerja secara optimal. Pada sistem udara 
start sering kita dengar sebuah pesawat bernama air distributor valve, yaitu 
sebagai pembagi pada katup udara start (air starting valve) yang bekerja 
menggunakan plunger. Air Starting Valve itu sendiri berfungsi sebagai katup 
supply udara di cylinder head untuk menggerakkan piston pada saat langkah 
expansi pada main engine. Apabila air distributor valve terjadi gangguan 
maka udara tidak akan ditransfer secara sempurna menuju ke air starting 
valve. Maka, peran air distributor valve pada sistem udara start sangat 





 Air aistributor valve adalah sebuah sebuah mesin dimana mesin tersebut 
berfungsi sebagai pembagi pada katub udara start untuk dilanjutkan menuju 
ke cylinder. Air distributor valve yang bekerja secara normal akan 
menghasilkan supply udara yang bagus untuk mendorong cylinder agar main 
engine dapat bekerja normal. Jika main engine bekerja secara normal maka 
kapal dapat melakukan pelayaran dan akan membantu memperlancar 
transportasi laut dalam membawa barang dari satu tempat ke tempat lain guna 
untuk meningkatkan sumber daya manusia perhubungan. Tetapi apabila air 
distributor valve pada rangkaian sistem udara start main engine tidak bekerja 
dengan bagus, maka dampak yang akan tejadi akan sangat berpengaruh pada 
kerja main engine. Jika main engine tidak dapat bekerja dengan maksimal 
maka akan sangat mengganggu dalam proses pelayaran, sehingga barang 
(cargo) yang akan dikirim akan tertunda dan akan berdampak pada 
perusahaan, dan apabila perusahaan mendapat komplain atas keterlambatan 
barang yang akan dikirim maka akan menurunkan sumber daya manusia 
khususnya para pelaut. Perlu kita garis bawahi bahwa betapa pentingnya 
sebuah kelayakan dan kelancaran sebuah  sistem udara start terutama 
dibagian pesawat air distributor valve untuk kelancaran sebuah pelayaran di 
atas kapal. 
 Air distributor valve pada sistem udara start main engine sangat berperan 
penting pada kelancaran kinerja main engine. Air distributor valve dikatakan 





bagus. Bagian-bagian dari air distributor valve diantaranya valve spring, 
piston valve, bushing, dan cam follower. Fungsi dari bagian-bagian air 
distributor valve satu sama lain saling berkaitan dan saling mendukung demi 
kelancaran suatu pesawat air distributor valve tersebut. Jika salah satu dari 
bagian-bagian tersebut ada yang tidak berfungsi dengan baik maka kerja dari 
air distributor valve akan tidak maksimal sehingga dapat menghambat kerja 
dari sistem udara start. Kelemahan sebuah pesawat air distributor valve biasa 
terjadi pada valve spring yang sering macet bila udara dalam sistem tidak 
bersih. Terdapat sebuah kotoran-kotoran yang menyumbat kerja dari spring 
valve tersebut. Jika spring valve tidak bekerja maksimal maka bagian mesin 
yang lain juga akan tidak malsimal. 
 Dari beberapa uraian di atas, pesawat air distributor valve sangatlah penting 
untuk kelancaran sistem udara start main engine. Karena tanpa sistem udara 
start yang bagus, main engine tidak akan mampu untuk memutar silinder. 
Terutama pada pesawat air distributor valve sebagai pembagi udara 
bertekanan untuk diteruskan ke starting valve untuk mendorong silinder pada 
main engine. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis yang sudah 
berpraktek selama 12 bulan dikapal MT. LUCAS milik perusahaan 
SUPERIN CHEMICAL (S) PTE. LTD Singapura, beberapa kali mengalami 
permasalahan tentang air distributor valve. Dengan alasan karena terjadi 
kerusakan pada air distributor valve pada sistem udara start tersebut, maka 





AIR DISTRIBUTOR VALVE YANG TIDAK MAKSIMAL PADA MAIN 
ENGINE DI KAPAL MT. LUCAS”. 
B. Perumusan Masalah 
Dari pengamatan dan pengalaman penulis pada saat praktek tentang 
gangguan pada air distributor valve di kapal MT. LUCAS, maka penulis 
mengambil pokok permasalahan skripsi sebagai berikut: 
1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan air distributor valve tidak 
maksimal pada saat main engine bekerja? 
2. Bagaimana cara mengidentifikasi tidak maksimalnya air distributor valve 
saat bekerja? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan agar air distributor valve main engine 
kembali bekerja dengan maksimal? 
C. Ruang Lingkup Permasalahan 
Supaya dalam pembahasan tidak terlalu menyimpang dengan 
permasalahan pokok dan pengamatan penulis dalam menyelasaikan 
permasalahan tersebut, maka yang akan dibahas hanya permasalahan tentang 
gangguan spring valve pada pesawat air ditributor valve di main engine yang 
tidak bekerja dengan maksimal di kapal MT. LUCAS. 
D. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1.  Tujuan Penulisan 
Untuk meningkatkan kerja mesin induk agar tercapai hasil yang maksimal, 





meningkatkan sumber daya manusia perhubungan khususnya kepada para 
pelaut. 
2. Manfaat Penulisan 
a. Bagi awak mesin  
Bagi awak mesin sangat bermanfaat karena dengan performa air 
distributor valve yang prima akan menghasilkan kerja main engine 
yang maksimal. 
b. Bagi perusahaan (Owner) 
Bagi perusahaan (Owner) dapat memperlancar transportasi laut dalam 
pengiriman barang dari satu tempat ke tempat yang lain, serta 
meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya manusia perhubungan 
yang bekerja di atas kapal. 
c. Bagi pembaca 
1) Menambah wawasan pembaca tentang pentingnya air distributor 
valve yang bekerja secara maksimal untuk menunjang kerja dari 
main engine. 
2) Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman betapa pentingnya 
pengaruh sistem udara start pada kerja main engine. 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 bab, dimana 
masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya sehingga tercapai 





1. BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan maslah, batasan 
maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
Latar belakang berisi tentang alasan dan pentingnya pemilihan judul 
skripsi, dalam latar belkang diuraikan pokok-pokok pikiran serta data 
pendukung mengenai pentingnya judul yang diplih. Perumusan masalah 
yaitu uraian mengenai maslah yang diteliti berupa pertanyaan dan 
pernyataan yang bersifat fluktual. Tujuan penelitian berisi jawaban tentang 
perumusan masalah. Manfaat penelitian berisi tentang manfaat yang 
diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
2. BAB II. LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menyajikan hasil penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya yang terkait dalam masalah yang dibahas, Tinjauan pustaka 
sebagai studi kepustakaan dan bahan referensi, serta kerangka pemikiran. 
3. BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini terdiri dari waktu, tempat penelitian, metode 
Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. Metode penelitian yang 
digunakan adalah dua metode yaitu metode Fault Tree Analisys dan 
metode Fishbone. 
4. BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dipaparkan gambaran umum objek penelitian dan 
alur identifikasi dalam menemukan penyebab dasar timbulnya 
permasalahan dan cara bagaimana memecahkan/perumusan masalah yang 





5. BAB V. PENUTUP 
Pada bab ini merupakan akhir penulisan yang berisi kesimpilan dari 
hasil pemecahan masalah serta saran-saran dari keseluruhan bab. 
Kesimpulan adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian tersebut. 
Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat. 

























A. Tinjauan Pustaka 
1. Identifikasi 
Menurut Poerwadarminto (2008: 369) “identifikasi adalah penentuan 
atau penetapan identitas seseorang atau benda”. Menurut ahli psikoanalisis 
identifikasi adalah suatu proses yang dilakukan seseorang, secara tidak 
sadar, seluruhnya atau sebagian, atas dasar ikatan emosional dengan tokoh 
tertentu, sehingga ia berperilaku atau membayangkan dirinya seakan-akan 
ia adalah tokoh tersebut. 
 
Menurut Poerwadarminto (2005: 369), Identifikasi adalah kegiatan 
yang mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, 
mencatat data dan informasi dari “kebutuhan” lapangan. Secara intensitas 
kebutuhan dapat dikategorikan (dua) macam yakni kebutuhan terasa yang 
sifatnya mendesak dan kebutuhan terduga yang sifatnya tidak mendesak. 
Fungsi dan tujuan identifikasi permasalahan adalah untuk mengetahui 
berbagai masalah atau kebutuhan informasi yang diinginkan untuk 
mengetahui berbagai sumber yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
penyelesaian dan mempermudah dalam menyusun rencana penyelesaian 
yang akan dilaksanakan.  
 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa identifikasi 
adalah suatu kegiatan yang mencari, menemukan, meneliti, mendaftarkan, 
mencatat data dan informasi suatu bentuk pengenalan terhadap suatu 
permasalahan tidak maksimalnya kerja air distributor valve terhadap main 
engine yaitu antara lain spring valve yang kotor dan tersumbat, dan tidak 
sesuainya bahan dari spring valve distributor yang digunakan pada air 
distributor valve. Suatu masalah yang akan dipecahkan harus memiliki 
data dan informasi yang cukup sebagai penguat sebuah penelitian atau 







Pengertian Distribusi secara umum (Wikipedia, 2014) adalah distribusi 
merupakan suatu aspek yang penting dalam pemasaran. Disisi lain 
distribusi juga suatu kegiatan pemasaran yang berguna untuk melancarkan 
kegiatan penyaluran barang dari seorang produsen kepada konsumen. 
 
Distributor valve adalah berfungsi sebagai pengatur plunger yang 
bekerja langsung menggerakan piston melalui air starting valve di 
cylinder head. Udara supply ini diperoleh dari bejana udara, jadi udara 
tersebut melaksanakan kerja parallel, disamping mengatur ke distributor 
valve sekaligus untuk udara start mendorong piston dari TMA ke TMB. 
Sistem start awal udara pejalan yang digunakan pada main engine di kapal 
pada umumnya menggunakan sistem udara, dengan media udara 
bertekanan yang bertekanan tinggi. Pengabutan udara bertekanan ini 
dilakukan dengan urutan yang sesuai firing order untuk arah putaran yang 
disyaratkan. Supply udara disimpan di dalam tabung udara yang siap 
digunakan setiap saat. 
Pengertian Distributor pada sistem pengapian berfungsi sebagai alat 
untuk membagi-bagikan tegangan yang diperoleh dari ignition coil ke 
busi-busi yang terdapat pada silinder.  Komponen pada distributor adalah 
sebagai berikut: 
a. Tutup distributor 
b. Distributor rotor 
c. Breaker point 




e. Governor advancer 
f. Vacuum advancer 
g. Breaker plate 
Dari beberapa bagian di atas, mempunyai fungsi masing-masing. Fungsi 
dari bagian-bagian di atas adalah: 
a. Tutup Distributor 
Fungsinya untuk menempatkan terminal tegangan tinggi dimana 
jumlah terminalnya sama dengan jumlah silinder ditambah satu. 
b. Distributor Rotor 
Fungsinya untuk meneruskan tegangan tinggi dari tegangan ignition 
coil ke terminal busi pada tutup distributor. 
c. Breaker Point 
Fungsinya untuk memutus dan menghubungkan arus listrik dari 
kumparan primer ke massa agar terjadi induksi pada kumparan-
kumparannya. Induksi terjadi pada saat breaker point diputus (dibuka). 
d. Cam Lobe 
Fungsinya untuk mengungkit breaker point agar dapat memutus dan 
meghubungkan arus listrik pada kumparan primer. 
e. Governor Advancer 
Fungsinya untuk memajukan saat pengapian sesuai dengan besarnya 
putaran mesin. 
f. Vacuum Advancer 





g. Breaker Plate 
Fungsinya untuk menempatkan breaker point. 
Dari uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa distributor 
adalah suatu pesawat yang dimana dalam prosesnya distributor membagi 
dan mengatur jalan keluar masuknya sebuah udara yang disupply dari 
bejana udara. Udara yang keluar dari bejana udara tidak semua masuk ke 
dalam distributor valve, hanya 7 kg/cmᶟ yang masuk ke dalam distributor 
valve untuk menggerakkannya. 
 
Gambar 2.1 Air Distributor Valve (6 valves) 
3. Valve (katup) 
Valve (katup) adalah suatu alat yang menerima perintah dari luar untuk 
melepas, menghentikan atau mengarahkan objek yang melalui katup 




penting adanya dalam suatu permesinan. Katup yang dalam bahasa 
inggrisnya biasa disebut dengan valve ini memiliki banyak fungsi dan 
kegunaannya sesuai dengan jenis dan macamnya. 
Adapun macam-macam katup yaitu sebagai berikut: 
a. Jenis–jenis Katup Kontrol 
1) Katup Relief 
Katup relief (relief valve) adalah katup yang membatasi 
tekanan rangkaian maksimum, mencegah bagian tekanan rangkaian 
menjadi tekanan dengan beban berlebihan, dan mengontrol torsi 
yang dibangkitkan oleh motor dan silinder hidrolik. Katup relief 
sederhana digunakan apabila perlindungan beban berlebihan 
diperlukan karena katup relief ini bereaksi untuk menambah 
tekanan dengan cepat. Namun demikian, katup relief memiliki 
tingkat over ride yang sangat tinggi (perbedaan antara tekanan 
retaknya dengan tekanan aliran penuh), oleh karena itu untuk 
mengontrol tekanan operasi rangkaian, maka gunakan katup yang 
komplek bersama dengan penyimpanan kecil dari penggunaan 
normal seperti jenis katup relief piston yang seimbang beroperasi 
dengan penyimpanan yang sangat kecil. 
2) Katup Pengurang Tekanan 
Katup pengurang tekanan adalah katup yang digunakan untuk 
menurunkan tekanan dalam rangkaian yang lebih banyak dari 




3) Katup Rangkaian 
Katup rangkaian adalah katup yang digunakan untuk 
mengontrol fungsi dari aktuator hidrolik yang serangkai dengan 
tekanan rangkaian. Katup ini dikonstruksi sama dengan katup relief 
akan tetapi memiliki ruang pegas yang dialirkan secara terpisah ke 
air reservoir. Katup ini juga memiliki check valve aliran balik 
integral. Katup ini secara normal merupakan katup tertutup. 
4) Katup Penyeimbang (Counter Balance Valve) 
Katup penyeimbang (counter balance valve) adalah Katup yang 
mencegah jalannya aktuator jauh ke depan karena adanya beban 
kecepatan yagn terkontrol dan terpelihara. Katup ini bekerja 
dengan cara memberikan resistansi untuk mengalir sampai tekanan 
preset tercapai. Katup penyeimbang (counter balance valve) 
memiliki check valve aliran pembalik integral. 
5) Katup Kontrol Aliran (kontrol kecepatan) 
Katup kontrol aliran (kontrol kecepatan) adalah katup (valve) 
yang menghambat aliran pipa untuk mengontrol volume aliran oli 
supaya kecepatan dari motor hidrolik dan silinder dapat dikontrol 
tetapi pada pompa hidrolik displacement tetap digunakan. 
6) Katup Pembagi Aliran 
Katup pembagi aliran adalah katup yang membagi oli yang 




berbeda dari sumber tenaga tanpa memperhatikan tekanan 
alirannya. Jenis katup ini bisa digunakan untuk membagi aliran 
dari satu pompa hidrolik atau sumber ke dalam dua rangkain 
kemudi traktor crawler. Kedua rangkaian ini bisa beroperasi, bebas 
dari yang lainnya. Pada aplikasi di industri, apabila aliran harus 
dibagi dengan sangat akurat atau apabila aliran ini dibagi menjadi 
lebih dari dua aliran, maka harus ada beberapa alat pembagi aliran 
rotary yang dipasang dan dihubungkan dengan motor hidrolik. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa katup (valve) 
adalah bagian kecil dari suatu pesawat permesinan yang menerima 
perintah dari luar untuk menerima atau menghentikan suatu objek yang 
melewati katup (valve) tersebut. Katup (valve) juga memiliki beberapa 
macam dan jenis sesuai dengan penggunaan dan fungsi masing-masing, 
tergantung pesawat permesinan yang diikutinya. 
4. Maksimal 
Maksimal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
sebanyak-banyaknya, setinggi-tingginya, atau tertinggi. Dalam arti lain 
Maksimal adalah sesuatu/akibat yang didapatkan dari usaha yang 
dilakukan dengan baik dan benar dengan biaya seminimal mungkin untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. Maka, pengertian dari kata Bekerja 
Tidak Maksimal disini adalah suatu pesawat permesinan yang dalam 
peranannya tidak melakukan kerja sesuai dengan tugasnya sehingga tidak 




faktor yang mempengaruhi suatu permesinan tidak bekerja secara 
maksimal diantaranya adalah: 
a. Faktor Manusia 
b. Faktor Lingkungan, dan 
c. Faktor Maintenance 
Dari beberapa faktor di atas harus saling berhubungan, jika salah satu 
faktor tersebut bermasalah maka mesin tidak akan bekerja dengan 
maksimal. Faktor di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Faktor Manusia 
Tidak maksimalnya suatu permesinan dapat diakibatkan karena 
kelalaian manusia (human error). 
2) Faktor Lingkungan 
Lingkungan sangatlah penting untuk mendukung dalam 
kenyamanan manusia (operator) untuk mengoperasikan 
permesinan. 
3) Faktor Maintenance 
Maintenance menjadi hal yang utama karena sangat berpengaruh 
terhadap performa dan kerja sebuah mesin. 
Dari faktor-faktor di atas banyak lagi yang menjadi sebab tidak 
maksimalnya sebuah mesin saat bekerja. Dari segi manusia, segi 
lingkungan, maupun segi maintenance harus saling melengkapi agar 
mendapatkan hasil yang maksimal demi kelangsungan dan kelancaran 




5. Main Engine 
Main Engine adalah mesin penggerak utama atau suatu instalasi mesin 
yang terdiri dari berbagai macam unit atau sistem untuk membangkitkan 
tenaga penggerak sehingga mendorong kapal dari satu tempat menuju 
tempat lain. Main Engine terbagi menjadi 2 yaitu: 
a. Mesin Diesel (Diesel Engine) 
Mesin ini ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel, yang 
menerima paten pada 23 Februari 1893. Mesin ini kemudian diperbaiki 
dan disempurnakan oleh Charles F. Kettering. Mesin diesel 
dikembangkan dalam versi dua-tak dan empat-tak. Mesin ini awalnya 
digunakan sebagai pengganti mesin uap. Sejak tahun 1910-an, mesin 
ini mulai digunakan untuk kapal dan kapal selam, kemudian diikuti 
lokomotif, truk, pembangkit listrik, dan peralatan berat lainnya. 
Dikutip dari Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, bahwa 
motor bakar diesel biasa disebut juga dengan mesin diesel (atau mesin 
pemicu kompresi) adalah motor bakar pembakaran dalam yang 
menggunakan panas kompresi untuk menciptakan penyalaan dan 
membakar bahan bakar yang telah diinjeksikan ke dalam ruang bakar. 
Mesin ini tidak menggunakan busi seperti mesin bensin atau mesin gas 
pada umumnya. 
b. Mesin Uap (Steam Engine) 
Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, mesin 




mengubahnya menjadi energi mekanis. Mesin uap digunakan dalam 
pompa, lokomotif dan kapal laut, dan sangat penting dalam revolusi 
industri. Mesin uap merupakan mesin pembakaran eksternal, dengan 
cairan yang terpisah dari hasil pembakaran. Sumber panas yang dapat 
digunakan yaitu tenaga surya, tenaga nuklir, atau tenaga panas bumi. 
Jika uap berkembang melalui piston atau turbin,  akan menyebabkan 
kerja mekanik. 
Secara umum main engine adalah suatu mesin penggerak utama 
sebuah kapal yang mengubah energi mekanik menjadi energi gerak, 
sehingga main engine mampu menggerakkan kapal untuk berlayar dari 
satu tempat ke tempat yang lain. 
B. Kerangka Pikir Penelitian 
Dalam kesempatan kali ini penulis akan memaparkan beberapa 
kerangka pikir secara bagan alur dari tidak maksimalnya kerja Air 
Distributor Valve terhadap kerja Main Engine di kapal MT. LUCAS dimana 
penulis pernah berpraktek selama 12 bulan dikapal tersebut. Kerangka pikir 
penelitian ini untuk menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan 
yang pernah dialami penulis sewaktu melaksanakan praktek laut. Adapun 
bagan alur diagram yang sudah dibuat oleh penulis, kemudian dibahas dan 
diselesaikan yang mana dari topik tersebut akan mengahasilkan faktor 
penyebab dari topik masalah, dan penulis ingin mengetahui faktor penyebab 
tersebut. Dari faktor–faktor tersebut maka akan dihasilkan dampak, sehingga 

























            Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Identifikasi Kerja Air Distributor Valve yang Tidak 
Maksimal pada Main Engine di Kapal MT. 
LUCAS  
Upaya memaksimalkan kerja air distributor valve 
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Teknik analisa data menggunakan 
metode Fault Tree Analysis 




Kerangka pikir dalam bagian di atas menerangkan bahwa dalam suatu 
karya ilmiah harus dilengkapi dengan kerangka berpikir yang menggambarkan 
masalah yang menjadikan sebab kenapa sering terjadi hal-hal tersebut. 
Didalam kerangka pikir juga menerangkan proses berfikir penulis untuk 
mencari cara penyelesaiannya dan hasil yang sudah didapat benar-benar dapat 
meningkatkan hasil dari kerja tersebut, dari kerangka berfikir di atas dapat 
dijabarkan sedikit gambaran bahwa penulis ingin membahas permasalahan 
yang dihadapi dan bagaimana cara mengatasi penyelesaiannya dalam 
penelitian ini kedalam kerangka berpikir. Dalam memaksimalkan kerja dari 
mesin Air Distributor Valve, sering ditemukan gangguan-gangguan yang 
menyebabkan kurang optimalnya kerja dari spring valve. 
Dari gangguan di atas, maka cara mengatasinnya adalah dengan 
melakukann perawatan rutin terhadap spring valve agar fungsi kerja dari 
spring valve tetap optimal. Upaya yang dilakukan diharapkan agar spring 
valve dapat berkerja dengan optimal. Sehingga Air Distributor Valve dapat 
bekerja dengan maksimal, dengan begitu main engine dapat bekerja secara 
optimal untuk menunjang kelancaran pelayaran. 
C. Definisi Operasional 
Dalam suatu peranan perawatan mesin Air Distributor Valve, yang 
menjadikan suatu pengaruh kerja kondensor yang terdapat dalam beberapa 
pengertian/terminologi yang berhubungan antara lain: 
1. Air distributor valve 
Air distributor valve adalah suatu mesin yang berfungsi untuk membagi 




2. Spring valve 
Spring valve adalah katup dimana sistem kerjanya menggunakan per. 
3. Distributor valve plug gasket 
Distributor valve plug gasket adalah karet atau seal yang berfungsi untuk 
menahan udara agar tidak keluar dari mesin. 
4. Air start cam 
Air start cam adalah lock atau pengunci as yang menghubungkan 
distributor valve ke cam shaft. 
5. Air starting valve 
Air starting valve adalah katup udara penjalan yang mendorong piston 
sehingga dapat berputar. 
6. Manual book 
Manual book adalah buka panduan atau buku instruksi kerja yang dibuat 
oleh maker. 
Pengertian tentang maksud dan tujuan penelitian dalam kaitannya 
dengan topik yang dibahas, maka pada bagian ini penulis akan 
menguraikan suatu rumusan atau definisi operasional mengenai beberapa 
indicator yang digunakan untuk menjelaskan variable yang dibahas seperti 
berikut: 
1. Identifikasi kerja objek 
Identifikasi adalah suatu proses yang dimana pada pengertian ini 
adalah mengidentifikasi suatu objek atau bagian dimana dengan cara 




bagian itu masih bekerja dan berfungsi sebagaimana mestinya atau malah 
terjadi kelainan pada objek 
2. Perawatan dan perbaikan 
Perawatan adalah suatu proses kegiatan pemeliharaan untuk mencegah 
terjadinya kerusakan atau bertambahnya kerusakan, agar usia dan 
kemampuan suatu bagian atau system dari sebuah objek menjadi lebih 
baik serta mencapai sasaran yang diinginkan, sedangkan yang dimaksud 
dengan perbaikan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan dengan 
cara mengganti maupun membenahi suatu bagian atau sistem yang rusak 







Dari uraian permasalahan yang sudah penulis paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, tentang identifikasi air distributor valve yang tidak maksimal 
pada main engine di kapal MT. LUCAS dengan metode fish bone dan fault 
tree analysis. Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa: 
1. Faktor yang menyebabkan air distributor valve tidak maksimal pada saat 
main engine bekerja adalah terjadinya penyumbatan pada spring valve, 
sehingga udara yang akan ditransfer menuju starting valve menjadi 
terganggu. Bahan dari spring valve yang tidak sesuai juga berpengaruh 
pada kerja air distributor valve, serta perawatan dan perbaikan yang tidak 
sesuai dengan prosedur. 
2. Cara mengidentifikasi tidak maksimalnya air distributor valve saat bekerja 
adalah dapat dilihat dari katup hisap main engine yang terasa berat pada 
saat bekerja. Air distributor valve yang tidak maksimal juga dapat dilihat 
dari indicator valve main engine dengan menggunakan alat ukur yaitu 
pressure max indicator. 
3. Upaya yang dilakukan agar air distributor valve main engine kembali 
bekerja secara normal adalah sebelum main engine dijalankan, lakukan 
penceratan pada tabung reservoir tank, untuk mengurangi kadar air yang 




pada saat perawatan dan perbaikan, agar bahan sesuai dengan yang 
diharapkan. Perawatan dan perbaikan yang rutin dan terencana  dapat 
membantu memperkecil kerusakan pada air distributor valve dan juga 
mempertahankan keadaan mesin tersebut selalu dalam kondisi yang bagus 
dan laik laut. 
B. Saran 
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan maka diberikan solusi 
untuk pemecahannya, agar pesawat air distributor valve dapat bekerja dengan 
maksimal. Untuk itu, berikut ini penulis paparkan saran-saran agar dalam 
pengoperasian dan perawatan air distributor valve berjalan dengan maksimal. 
1. Sebaiknya lakukan penceratan pada air reservoir tank sebelum melakukan 
start engine, untuk mengurangi air yang mengendap didalam air reservoir 
tank. Penceratan secara rutin dapat membantu membuang air di dalam 
tabung, sehingga air tidak ikut masuk pada sistem air distributor valve. 
2. Sebaiknya lakukan pengecekan label pada suku cadang, agar bahan sesuai 
dengan list of spare parts and tools. Serta pada saat pengadaan barang, 
konfirmasi pada pihak perusahaan agar diadakan suku cadang yang 
berbahan sesuai dengan manual book, 
3. Sebaiknya lakukan perawatan dan perbaikan terhadap air distributor valve 
yang menuju ke starting valve secara rutin dan berkala dengan melakukan 
perawatan berencana sesuai dengan buku petunjuk operasional main 
engine. Perawatan dan pengecekan yang berencana sesuai buku petunjuk 
operasional harus dilakukan oleh setiap engineer di atas kapal karena agar 
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Cadet : “Selamat siang Chief .” 
C/E : “Selamat siang juga cadet.” 
Cadet : “Ijin Chief, saya iijin menanyakan beberapa hal terkait dengan 
skripsi saya.” 
C/E : “Silahkan cadet, mau tanya apa?” 
Cadet : “Saya ingin bertanya tentang sistim yang ada didalam main 
engine?” 
C/E : “Sistem di dalam main engine ada 4 yaitu sistem pelumasan, 
sistem bahan bakar, sistem pendinginan, dan sistem udara 
start.” 
Cadet : “Ada berapa bagian yang termasuk didalam sistem udara start 
Chief?” 
C/E : “Di dalam sistem udara start ada beberapa bagian diantaranya 
tabung udara, main starting, starting valve, dan air 
distributor valve.” 
Cadet : “Apakah semua bagian itu saling berhubungan Chief?” 
C/E : “Iya cadet, semua bagian itu saling berhubungan, jika salah 
satu tidak bekerja maksimal maka sistem udara juga akan 
tidak maksimal juga.” 






C/E : “Jika dilihat dari main engine di kapal MT. LUCAS ini, yang 
sering bermasalahan adalah pada bagian spring valve pada air 
distributor valve nya.” 
Cadet : “Kenapa bagian tersebut sering terjadi masalah Chief?” 
C/E : “Karena komponen pada bagian tersebut kecil dan rumit, jadi 
sering kali pada bagian tersebut mengalami kemacetan 
sehingga udara yang ditransfer tidak maksimal.” 
Cadet : “Apa yang mempengaruhi air distributor valve tersebut 
mengalami kemacetan Chief?” 
C/E : “Yang mempengaruhi air distributor valve macet adalah pada 
spring valve nya, jika udara pada tabung udara tidak dicerat 
sebelum start engine, maka udara akan mengandung air. Air 
tersebut masuk kedalam system dan membasahi spring valve. 
Karena udara yang bersirkulasi lama-kelamaan akan 
mengotori spring valve dan kotoran tersebut akan mengendap 
pada spring valve sehingga spring valve bisa mengalami 
kemacetan.” 
Cadet : “Apakah ada faktor lain yang mempengaruhi kerja air 
distributor valve tidak maksimal Chief?” 
C/E : “Ada cadet, jika kasus tersebut terlalu lama dibiarkan, maka 
spring valve akan berkarat dan bisa juga menghambat sistem 
lain. Disamping itu bahan dari spring valve harus 





sesuai jika dipasang akan menghambat proses dari sistem 
tersebut.” 
Cadet : “Menghambat proses dalam arti seperti apa Chief?.” 
C/E : “Menghambat proses dalam arti, jika perawatan spring valve 
menggunakan bahan yang berbeda maka akan berakibat 
spring valve bisa mengalami patah dan atau keras pada 
prosesnya.” 
Cadet : “Baik Chief terima kasih atas waktu dan informasinya.” 
C/E : “Sama-sama cadet, semoga sukses ya.” 
 




















Lampiran 04 Foto Air Distributor Valve 
 
 
 
